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ABSTRAK

Tuflikhah, NIM. 50222004. 2024. Implementasi Manajemen Kurikulum
Pendididkan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah
Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang. Tesis Program Studi Magister Pendidikan
Agama UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 1. Dr. Sopiah,
M.Ag, I1. Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata kunci: Manajemen Kurikulum, Anak Berkebutuhan Khusus

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata Pelajaran penting yang
harus dipelajari oleh setiap péserta didik, tak terkecuali Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK). PendidikanfAgama Istam akan diimplementasikan dengan baik
apabila dikelola dengangbaik dari tahap perencanaan sampai evaluasi.

Tujuan penelitian ini ialah: Untuk menganalisis implementasi manajemen
kurikulum PAI yang mencakup perencanaan™ (plawning), pengorganisasian
(organizing), ipelaksanaan (actuating) dan pengawasan atau evaluasi
(controlling) danmenganalisis kendala apa saja yang ditemukan serta solusi apa
saja yang bisa ditempuh untuk meningkatkan implementasi manajemen
kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) di Sekplah Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang,

Penelitian ini, menggunakan desain deskriptif kualitatif, dimana dilakukan
pengamatan objek secara mendalam dengan cara meneari data tentang objek
yang diteliti /dan menganalisis data yang sudah ‘didapatkan kemuda=ian
mejabarkan atawmendeskripsikan hasil penelitian.

Hasil penmelitian menunjukkan bahwa (1) pada tahap perencanaan
dilakukan beberapa_kegiatan seperti menyusun timgpengembang kurikulum,
kalender pendidikan, dan perangkat pembelajaran, pada tahap pengorganisasian
terdapat_kegiatan penyusunan struktur ergamisasi sckolah, modifikasi dan
penyederhanaan muatan pembelajaran, dan pembagian tugas mengajar, pada
tahap pelaksanaan terdapat kegiatan melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) dan pembiasaan, dan pada tahap pengawasan atau evaluasi dilakukan
penilaian hasil belajarpeserta didik dan supervisi guru, (2) terdapat beberapa
kendala yang ditemukan dalam implementasi manajemen kurikulum PAI di
SLBN Batang seperti kurangnya tenaga pengajar yang memiliki latar belakang
Pendidikan Luar Biasa (PLB), kurikulum yang digunakan masih general, belum
khusus untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dan pengelolaan kelas belum
sesuai ketunaan yang spesifik, (3) solusi yang dilakukan oleh SLBN Batang
dalam meningkatkan implementasi manajemen kurikulum PAI diantaranya
dengan melaksanakan rapat kerja guru secara berkala, pemetaan kebutuhan
peserta didik berdasarkan ketunaan, dan koordinasi dengan dinas terkait
kebutuhan guru PLB maupun pemenuhan sarana dan prasarana.
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ABSTRACT

Tuflikhah, NIM. 50222004. 2024. Implementation of Islamic Education
Curriculum Management for Children with Special Needs (ABK) at the Batang
State Special School (SLBN). Thesis Master of Study Program of Islamic
Education, Post-Graduate Program of State Islamic University (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Counselor: (1) Dr. Sopiah, M.Ag. (2) Dr. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords : Curriculum Management, Children with Special Needs.

Islamic Religious EducationgiSiene of the important subjects that must be
studied by every student, including Childfen with Special Needs (ABK). Islamic
Education will be implemented well if"it 18 managed well from the planning to
evaluation stages.

The aim of thiggresearch is: To. analyze the implementation of Islamic
Education (PAI) cugficulom management which®ineludes planning, organizing,
actuating and contgolling and analyzing what obstaclesare found and what solutions
can be taken to improve implementation of Islamic Edueation (PAI) curriculum
management for|[Children with Special Needs (ABK) at'the Batang State Special
School (SLBN).

This research uses a qualitative descriptive 'design, where in-depth
observations of gbjects are carried out by searching for data about the object being
studied and analyzing the data that has been obtained then describing the research
results.

The result§¥of the research show that (1) at the¥planning stage, several
activities were carfied out such as compiling a curriculum development team,
educational calendar, and learning tools, at the organizing stage there were activities
for preparing the schoolwerganizational structure, modifying and simplifying
learning content, and dividing teaching tasks; at*thc actuating stage there are
activities to'carry out Teéaching and LearningjActivities (KBM) and familiarization,
and at the controlling stage, student learning outcomes and tcacher supervision are
assessed, (2) there are several obstacles found in the implementation of Islamic
Education (PAI) curriculom*management at'Batang State Special School (SLBN),
such as the lack of teaching staff who have Special Education (PLB) background,
the curriculum used is still general, not specifically for Children with Special Needs
(ABK), and class management is not yet appropriate to specific disabilities, (3)
solutions implemented by Batang State Special School (SLBN) in improving the
implementation of Islamic Education (PAI) curriculum management include by
holding regular teacher work meetings, mapping student needs based on
disabilities, and coordinating with agencies regarding the needs of special education
teachers and the fulfillment of facilities and infrastructure.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Manajemen merupakan proses kerjasama antara individu dan kelompok
serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan, dengan organisasi sebagai
wadah dari aktifitas manajemenfifilssendiri. Dengan kata lain, aktifitas yang
berkaitan dengan manajefen hanyaidapat ditemukan dalam wadah sebuah
organisasi, baik organisasi bisnis, sekolah, maupun yang lainnya. Manajemen
merupakan suatu proses tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian
untuk mencapai suatu tujuan yang di dalam pelaksanaannya dapat mengikuti
alur keilmuan seécara ilmiah dan dapat juga menitikberatkan pada kekhususan
atau gaya manajer dalam mendayagunakan kemampuan orang lain (Tim Dosen
Administrast Péndidikan UI, 2009: 86).

Sejalan.dengan pengertian tersebut, Geoige R denry (1960)
menyebutkan bahwa “Management is a distinet process consisting of planning,
organizing, actuating, and controlling performed to determine and accomplish
stated objectives by the uise of human being and other resources” yang berarti
bahwa manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari
beberapa tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai tujuan-tujuan
tertentu melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber yang

lain (Kurniadin dan Machali, 2012: 26).



Dari beberapa definisi tersebut jelaslah bahwa manajemen menjadi suatu
proses yang penting adanya dalam sebuah organisasi, tak terkecuali dalam
bidang pendidikan atau dalam hal ini adalah dalam sebuah lembaga pendidikan
dengan segala perangkat yang ada didalamnya termasuk kurikulum.

Kurikulum merupakan komponen penting dalam pendidikan karena
secara umum kurikulum merypakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan
pendidikan sebuah bangsa: Menuroti Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dan*Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No# 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan di sana
dijelaskan, bahwa kurikulum adalah seperangkat remcana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman pényelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan teftentu.

Secarabahasa, kurikulum berasal dari Bahasa Latin Currereyang berarti
berlari di lapangan pertandingan (race cource)-Zais mendefinistkan kurikulum
adalah suatu “arcna pertandingan” sebagai tempat siswa “bertanding” untuk
menguasai suatu atau lebih keahlian™ guna mencapai “garis finish” yang
ditandai dengan pemberian diploma, ijazah, atau gelar kesarjanaan (Asnyar,
2015: 24).

Nurdin dan Sibaweh (2015: 127) menjelaskan bahwa kurikulum adalah
program belajar yang diharapkan dimiliki siswa di bawah tanggung jawab
sekolah dalam rangka untuk mencapai tujuan belajar dan berisi program yang

harus diberikan dan strategi bagaimana melaksanakan program tersebut. Dari



definisi-definisi di atas, terdapat banyak kesamaan tentang kurikulum.
Kesamaan tersebut adalah kurikulum berhubungan erat dengan usaha
mengembangkan peserta didik, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Tujuan Pendidikan menurut Undang Undang Dasar Republik Indonesia
1945 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa secara keseluruhan, tidak
membedakan apakah warga gd€gara tersebut normal maupun memiliki
kekurangan dalam hal gint" Anak™Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak®yang.dalam proses pertumbuhan
atau perkembangan mengalami kelainan atau pemyimpangan fisik, mental,
intelektual, sostal dan atau emosional dibanding dengan anak-anak lain
seusianya, sehihgga mercka memerlukan pelayanan pendidikan khusus
(Miftakhul Jannah & Ira Darmawanti, 2004: 15). Dengan kata lain, semua anak
baik normal maupun ABK berhak menempuh Pendidikan yang layak.

Dilndonesia, Undang Undang Sistem Pendidikan.Nasional mengatur
bahwa_setiap _warga negara, termasuk anak yang memiliki eacat baik fisik
maupun mental atau biasa disebut dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
wajib mendapatkan pendidikan yang fayak. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia 1945 dinyatakan bahwa “Tujuan pendidikan adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa secara keseluruhan, tidak membedakan
apakah warga negara tersebut normal maupun memiliki kekurangan dalam hal
ini Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”.

Dalam amandemen Undang-Undang Dasar tahun 1945, jaminan

kesetaraan pendidikan bagi setiap warga negara terlihat pada Pasal 31 ayat 1)



yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan,
dan ayat 2 bahwa setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya. Itu artinya bahwa setiap warga negara
Indonesia tanpa terkecuali berhak mengenyam pendidikan dasar sembilan
tahun atau setara Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan pemerintah pusat/provinsifkabupaten/kota wajib bertanggung jawab
terhadapnya, termasuk untak*anaksanake berkebutuhan khusus dan yang
memiliki potensi ke€erdasan serta bakat istimewas

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki
kelainan dalam proses tumbuhkembangnya baik “mental, sosial, fisik,
intelektual ataupun dalam pengelolaan emosi. Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) berbeda dengan anak normal seusianmya, schingga mereka
membutuhkan pelayanan dalam pendidikan secara] khusus (Jannah &
Dammawanti2004: 15).

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia Tahun 2013 menjelaskan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus ialah
“Anak yang mengalami Keterbatasan atau keluarbiasaan, baik fisik, mental -
intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara signifikan
dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya apabila dibandingkan
dengan anak-anak lain yang usianya sama dengannya” (Dinie, 2016: 2).

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai
perbedaan dalam beberapa aspek tumbuhkembang mereka yang menyebabkan

mereka berbeda dengan anak normal seusianya atau dalam kondisi khusus,



sehingga dalam penanganan Pendidikan pun mereka harus mendapat layanan
khusus. Dengan kata lain, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan
bagian dari masyarakat yang harus diberikan hak yang sama dalam bidang
apapun termasuk dalam bidang pendidikan agar mereka tidak lagi dianggap
sebagai Masyarakat minoritas yang hanya dipandang sebelah mata dalam
sebuah kelompok sosial.

Dari pemaparan _tersebut disimpulkan bahwa begitu pentingnya
pendidikan bagi anak berkebutuhan khususuntuksbekal masa depannya dalam
kehidupan bermasyarakat seperti bekerja, bermasyarakat dan kegiatan-
kegiatan sosiallainnya dalam kehidupan schari-hari!

Al Qur’an menjelaskan pentingnya sikap tidak membedakan anak
berkebutuhan khusus dengan anak lainnya dalam Q.S *Abasa ayat 1-10 yang

berbunyi:
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Artinya: “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, karena
seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi
Maktum), Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia
ingin menyucikan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin)
mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat kepadanya?
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-
pembesar Quraisy), maka engkau (Muhammad) memberi
perhatian kepadanya, padahal tidak ada (cela) atasmu kalau dia
tidak menyucikan diri (beriman), Dan adapun orang yang
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan



pengajaran), sedang dia takut (kepada Allah), engkau
(Muhammad) malah mengabaikannya” (QS. ‘Abasa: 1-10).

Sepuluh surat dari Surah ‘Abasa menceritakan tentang Nabi Muhammad
SAW yang dianggap cuek atau tidak peduli terhadap salah satu sahabatnya
yang memiliki kekurangan atau cacat. Nama sahabat tersebut adalah Ibnu
Ummi Maktum. Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dalam Tafsir Al
Misbah: “Dia (Muhammad)gtampak masam dan berpaling ketika ada orang
buta yang mendatangizNya™:

Ketika Rasulullah SAW melihat kedatangan pejabat suku Quraisy yaitu
Atabah bin Rabi’ah, Abu Jahal bin Hisyam dan Al Abbas bin Abdul Muthalib,
Rasulullah SAW sangat ingin mereka agar bisa memeluk agama Islam. Ketika
Nabi Muhammad SAW sedang berbincang dengan mereka, datanglah seorang
buta Bernam@ Abdullah bin Ummi Maktum (Al Albani, 2008: 650).

Lalu Ummi Maktum berkata: ““Ya Rasulullah, ajari aku tentang apa yang
telah Allah SWT ajarkan kepadamu”. Lalu Ummi Maktum memanggil
Rasulullah SAW, tetapi ia tidak mengetahui bahwa Rasulullah SAW sedang
sibuk dengan para pejabat suku Quraisy hingga wajah Nabi Muhammad SAW
terlihat tidak senang karena pembicaraannya dengan mereka terhenti.
Kemudian, Rasulullah SAW tampak bermuka masam dan berpaling dari Ibnu
Ummu Maktum (Al- Qurthubi, 2009: 87).

Dari beberapa penjelasan tersebut, Islam memandang kaum difabel atau
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki kedudukan yang sama atau setara
dalam aspek apapun, termasuk dalam konteks penelitian ini adalah dalam

bidang Pendidikan. Maka dari itu perlu adanya kurikulum pendidikan yang



disusun guna memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan khusus tersebut,
terutama pada nilai-nilai agama Islam dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam.

Salah satu kebutuhan utama bagi anak berkebutuhan khusus dalam
bidang pendidikan adalah tentang pendidikan agama, yang dalam konteks
penelitian ini adalah agama Isl@m Anak-anak muslim yang berkebutuhan
khusus wajib mendapatkad pendidikanagama Islam sebagai sarana penanaman
karakter keagamaaun s0sial, berbangsa dan bernegara.

Hal ini sesuai dengan pendapat Muhaimin (2006:.5-6) yang menjelaskan
bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan upaya menanamkan ajaran agama
Islam sebagai way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Artinya,
setiap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu peserta didik dalam
menanamkan/atau =~ menumbuh  kembangkan [a@jaran Islam  serta
mengimplementasikan nilai-nilainya untuk dijadikan.pandangan hidupnya
kemudian_diwujudkan dalam sikapnyagjdalam kehidupan sehari-hari; atau
setiap peristiwa bertemunya dua orang atau lebih yang dampaknya ialah
tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa
pihak.

Pendidikan agama Islam bertujuan agar siswa mampu memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam sehingga siswa
mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari

sebagai kontrol terhadap segala hal negatif dari kemajuan zaman dan teknologi.



Pada praktiknya, Implementasi manajemen kurikulum memiliki
beberapa pembahasan berdasarkan fungsi manajemen yaitu perencanaan
kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan dan pengawasan yang
juga bisa berarti tahap evaluasi kurikulum yang dalam hal itu berkaitan juga
dengan kondisi peserta didik, pendidik, dan pengelola (Kepala Sekolah). Hal
ini sejalan dengan George R.gletsy (1958) dalam bukunya Principles of
Management sebagaimand dikutip oleh Sukarna (2011: 10) membagi empat
fungsi dasar manajemen, yaituplanning WPerencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan) dan eontre//ing (pengawasan).

Dalam kaitannya dengan manajemen kurikulum PAI untuk ABK, masih
ditemukan beberapa permasalahan seperti kurangmya pendidik PAI yang
mempunyai latar belakang Pendidikan luar biasa sehingga metode yang
diterapkan dalam proses pembelajaran masih kurang sesuai. Apalagi, jika harus
disesuaikan.dengan masing-masing ketunaan peserta.didik.secaraspesifik. Hal
ini ditemukan diantaranya pada Sekolah LLuar Biasa Negeri (SEBN) Batang.

SLBN Batang adalah salah satu sckolah yang menangani Anak
Berkebutuhan Khustis'yang ada di kabupaten Batang Jawa Tengah. Sekolah
Dasar Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang beralamat di JI. Pemuda No.10,
RT.04/RW.08, Kalisalak asri, Kauman, Kec. Batang, Kab. Batang, Jawa
Tengah. SLBN Batang memiliki 3 jenjang Pendidikan antara lain SDLB,
SMPLB, dan SMALB.

Pada studi awal di lokasi, peneliti mendapat informasi bahwa kurikulum

yang digunakan pada SLBN Batang adalah sama dengan sekolah pada



umumnya, yaitu kurikulum merdeka pada kelas I, IV, VII, dan X, dan
kurikulum 13 pada kelas lainnya. Hal itu diketahui dari wawancara awal
peneliti kepada Dyansya selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum di
SLBN Batang. Dyansyah mengatakan bahwa masih ada beberapa masalah
seperti pembagian kelas di masing-masing jenjang SLBN Batang
diklasifikasikan belum berdasasKamgketunaan spesifik yang dimiliki peserta
didik. Masing-masing kelds'masih dibagimenjadi dua yaitu kelas tunarungu
dan kelas tunagrahita. Kelas tunarungu terdirt dati.peserta didik yang memiliki
ketidaksempuraan “dalam hal ini ketunaan secara\ fisik mereka seperti
tunarungu, tunawicara, tunadaksa, dan tunanetra. Sedangkan kelas tunagrahita
disiapkan untukpeserta didik yang memiliki kekurangan pada aspek intelektual
(Dyansyah, Januari 2024).

Dyansyah lebih lanjut menambahkan bahwa selain permasalahan pada
klasifikasikelasspermasalahan lainnya adalah kurikulum.yangdigunakan pada
SLBN Batang adalah"samaidengan sekolah pada umumnya, yaitu sudah harus
menggunakan kurikulum Merdeka pada kelas I, IV, VII, dan X, dan kurikulum
13 pada kelas lainnya. Faktanya, dalam menecrapkan kurikulum merdeka yang
terbilang baru, sekolah-sekolah normal pun masih terdapat banyak kendala
dalam implementasinya, apalagi sekolah yang memiliki peserta didik khusus
seperti di lokasi penelitian.

Akan tetapi, ditengah masih adanya beberapa kendala sepetri penuturan
Dyansyah, peneliti menemukan beberapa temuan ketika melakukan observasi

awal. Peneliti menemukan beberapa peserta didik dari tingkat SD, SMP,
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maupun SMA dimana lokasinya tergabung menjadi satu, mereka berteman
dengan baik dan saling mengisi dan mengerti masing-masing kekurangan yang
dimiliki. Dari hal ini, peneliti simpulkan bahwa meskipun mereka memiliki
kekurangan, akan tetapi nilai-nilai moral yang terkandung dalam Pendidikan
Agama Islam terserap dengan baik. Selain itu, Dyansyah juga
menginformasikan bahwa padagahtin 2020 tedapat siswa yang berprestasi di
bidang pendidikan agamagyaitupadatbidang MTQ atau Musabaqah Tilawatil
Qur’an (Guntur Rig'Diyansyah, 2023). Hal'itu tentunya menjadi nilai plus bagi
SLBN Batangidi Tengah-tengah fakta bahwa peserta didik di sana adalah ABK
tetapi masihibisa mengukir prestasi khususnya di bidang pendidikan agama
Islam.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana manajemen
kurikulum Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus
disesuaikan, dirancang, dan dilaksanakan di SLBN._Batang.sehingga hasil
pembelajaran Pendidikan agama Islam masihtetap terasaddi tengah berbagai
kendala yang masih ada di sekolah tersebut. Hal in1 menjadi daya tarik bagi
penulis untuk melakukan penelitian [€bth lanjut, agar berbagai kendala yang
ditemukan dapat mendapatkan solusi, sehingga pendidikan Agama Islam bagi
Anak Berkebutuhan Khusus dapat terlaksana secara lebih maksimal.

Dari latar belakang tersebut peneliti terdorong mencoba melakukan
penelitian tentang bagaimana implementasi manajemen kurikulum Pendidikan
Agama Islam dirancang dan dilaksanakan di tengah kendala ketunaan atau

kekurangan yang dimiliki peserta didik. Penelitian ini juga sekaligus menjadi



1.2.

1.3.
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pelengkap, Dimana beberapa penelitian yang ada hanya membahas manajemen

kurikulum pada ABK dengan satu ketunaan khusus, akan tetapi penelitian ini

akan meneliti bagaimana manajemen kurikulum PAI pada ABK di Tengah
kondisi heterogenitas mereka atau dengan ketunaan yang beragam dalam satu
kelas. Maka, penulis melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi

Manajemen Kurikulum PBendidikan Agama Islam pada Anak

Berkebutuhan Khusus di'Sekolah TuarBiasa Negeri (SLBN) Batang”.

Identifikasi Masalah
Sesuai dengan masalah-masalah yang dipapatkan dalam latar belakang

penelitian, maka Identifikasi masalah dalam penelitianini ialah sebagai berikut:

1.2.1 Pembagian kelas berdasarkan ketunaan belumspesifik.

1.2.2 Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk Anak Berkebutuhan
Khusus'masih sama dengan sekolah normal.

1 23 dmplementasi kurikulum PAI bagi ABK di Sekelah Luat Biasa Negeri
(SLBN) Batang; khususnya kurikulum“merdeka yang terbilang baru
dimungkinkan masih'menemui kendala.

Pembatasan Masalah
Supaya penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan terarah dan

menghindari pembahasan yang menyimpang dari masalah utama yang akan

diteliti dan tidak menyebabkan penafsiran yang salah, maka peneliti batasi
dengan pembatasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian yaitu sebagai

berikut:
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1.3.1 Implementasi manajemen kurikulum PAI pada Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang.

1.3.2 Kendala yang dihadapi dalam implementasi manajemen kurikulum
PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa
Negeri (SLBN) Batang.

1.3.5 Solusi untuk meningkatk@ntimplementasi manajemen kurikulum PAI
pada Anak Berkebutuhan Khosus(ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri
(SLBN) Batang.

1.4. Rumusan Masalah
Sejalan dengan apa yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1.4.1 Bagaimana implementasi manajemen kurikulum PAI pada Anak
Berkebutuhan. Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN)
Batang?

1.4.2 Apa_saja_kendala yang dihadapif dalam implemeéntasi manajemen
kurikulum PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah
Luar Biasa Negert (SCBN) Batang?

1.4.3 Apa saja solusi untuk meningkatkan implementasi manajemen
kurikulum PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah
Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang?

1.5. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1.5.1 Untuk menganalisis implementasi manajemen kurikulum PAI pada
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri
(SLBN) Batang.

1.5.2 Untuk menganalisis apa saja kendala yang dihadapi dalam implementasi
manajemen kurikulum PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di
Sekolah Luar Biasa Negesi(SlkeBN) Batang.

1.5.3 Untuk menganalisisfapasaja selusiuntuk meningkatkan implementasi
manajemen karikulum PAI pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di
SekolahiLuar Biasa Negeri (SLBN) Batang?

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu Teoritis'dan secara praktis.
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

konteibusizatau sumbangsih terhadap khazanah keilmuan sehingga bisa
menjadi referenst yang bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan
bagi penelifi lain 'yang tertarik dalam berbagai wacana di dunia
pendidikan tertitama tentang manajemen kurikulum Pendidikan Agama
Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus.

1.6.2 Manfaat Praktis
a. Untuk guru, hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi bagian

untuk memperoleh penjelasan, petunjuk untuk melakukan evaluasi

dalam rangka meningkatkan profesionalisme sebagai guru.
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b. Untuk Kepala Sekolah selaku orang yang berwenang untuk
mengambil kebijakan, penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk
memperbaiki manajemen kurikulum Pendidikan Agama Islam yang
mungkin masih ditemukan kendala dalam implementasinya.

c. Untuk orang tua siswa, penelitian ini dapat menjadi menjadi tambahan

pengetahuan agar se emiliki pemahaman yang baik bahwa

memiliki hak untuk belajar di
sekolah.

a, diharapkan penelitian ini membantu merancang

an penerapan kurikulum bagi K sehingga tujuan

an mereka tercapai dengan baik.

inas terkait, penelitian ini dapat me pertimbangan dalam

han tenaga pendidik maupun saran prasarana yang dapat

kelancaran dalam mengi kurikulum

tuhan Khusus

peserta didik normal.



BAB VII
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
7.1. Simpulan
Berdasarkan perumusan permasalahan, tujuan penelitian, dan hasil
penelitian beserta interpretasi data, kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut:

7.1.1 Implementasi manajemen kurikulum PAI pada Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang meliputi
tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan.

7.1.2 Tahap perencanaan meliputi penyusunan tim pengembang kurikulum,
menyusun kalender pendidikan dan membuat perangkat pembelajaran.
Tahap pengorganisasian meliputi pembentukan struktur organisasi
sekolah, modifikasi dan penyederhanaan muatan pembelajaran dan
membuat, _pembagian tugas mengajar__guitkLahap.peclaksanaan
melaksanakan " KBM dengan metode yang disesuaikan dengan peserta
didik dan ‘melaksanakan kegiatan pembiasaan. Tahap pengawasan
meliputi kegratan penilaian hasil belajardan supervisi guru.

7.1.3 Kendala yang dihadapi dalam implementasi manajemen kurikulum PAI
pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa Negeri
(SLBN) Batang meliputi kurangnya tenaga pendidik yang mempunyai
background Pendidikan Luar Biasa, kurikulum yang digunakan masih

general, belum khusus untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
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pengelolaan kelas belum sesuai ketunaan yang spesifik, dan kurangnya
sarana dan prasarana yang ramah difabel.

7.1.4 Solusi yang dilakukan oleh SLBN Batang dalam meningkatkan
implementasi manajemen kurikulum PAI diantaranya adalah dengan
melaksanakan rapat kerja guru secara berkala, pemetaan kebutuhan

peserta didik berdasark aan, dan koordinasi dengan dinas terkait

uhan sarana dan prasarana.

timbul dari penelitian. men anajemen kurikulum

erkebutuhan Khusus (ABK) di S h Luar Biasa Negeri

(SLBN) Ba dapat diidentifikasi dari kesimp penelitian ini, yang

melibatkan apa implikasi, termasuk:

7.2.1 Implik eoritis

enerapkan kurikulum teruta -anak luar
BK dimana jauh berbeda

rmal s rlu penyederhanaan dan

is1 pe idik karena kurikulum merupakan

esensi dari seluruh proses Pendidikan sehingga implementasinya bisa
diupayakan untuk maksimal dalam pencapaian tujuan pendidikan di
sebuah instansi tertentu yang menangani Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK).
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7.2.2 Implikasi Praktis
a. Melalui penelitian ini, harapannya terdapat dampak positif yang
signifikan bagi Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang. Penelitian
ini memberikan peluang baik bagi sekolah dalam mengupayakan
manajemen kurikulum yang lebih baik dari sebelumnya.

b. Pemerintah dapat be memenuhi segala kebutuhan SLBN

7.3. Saran
Dala laksanaan pembelajaran menggu terdapat berbagai
tantangan intangan yang dihadapi. Oleh ki itu, sekolah perlu
melakukan inasi dengan dinas terkait untuk payakan perbaikan-

ek manapun sehingga kegi j gajar bisa

baik sekolah, orang tah untuk mengatasi kendala-
kendala Karena inti dari kurikulum adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran
oleh guru dan siswa. Dengan demikian, meskipun berada dalam kondisi luar
biasa, siswa tetap dapat menerima layanan pendidikan, dan proses

pembelajaran tetap berlangsung baik.
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LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Satuan Pendidikan : SLB Negeri Batang

Mata Pelajaran : PABP

Kelas / Semester : X Tunagrahita (Ganijil)

Materi Pokok / Sub Tema : Melafalka As-maul Husna al Adl

dan Al Hakim beserta artinya

Alokasi Waktu %5 Pertemuan

1. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menirukan bacaan As Maul husna Al adl dan al hakim
dengan percaya diri
2. Siswa dapat menunjukkan sikap menirama adanya Allah Swt, Maha
Adil dan |bijaksana
3. Siswa dapat melafalkan Asmaul Husna Al adlidan Al Hakim

4. siswa dapat mengartikan Asmaul Husna Al adl'dan Al Hakim

2. Langkah =langkah Pembelajaran
2.17"Alat dan Bahan

2.1.1 Alat dan Bahan
a) buku tentang As Maul Husna
b) Gambar
c) Vidio
d) Buku Pegangan PABP / buku siswa
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2.1.2 Pertanyaan
a) Bagaimana cara menunjukkan kasih sayang pada orang tua?
b) Bagai mana menunjukkan sikap disiplin?
C) bagaimana cara menerima adanya Allah Swt, Maha Adil dan
bijaksana?
d) Apa arti Al adl dan Al Hakim?
e) bagaimana cara melaksanakan kegiatan keagamaan disekitar
rumah?
2.2 Kegiatan Pendahulran
a) Guru memulai pembelajaran dengan. mengucapkan salam
dan‘berdoa bersama
b) Guru memeriksa kehadiran, kerapihan berpakaian, posisi,
dan tempat duduk peserta didik disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.
c) Guru menyapa peserta didik
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e) gurtrdapat memanfaatkan media / alat'peraga / alat bantu,
berupa kartu atau kertas (ditandai dengan warna yang
beragaim agar menarik) yang tertulis-nama nama As Maul
Husna Al Adl dan Al Hakim
2.3 Kegiatan Inti
a) Guru meminta peserta didik mengamati gambar As Maul
Husna Al Adl dan al Hakim.
b) peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut.
¢) Guru membimbing peserta didik untuk menyanyikan lagu “As
Maul Husna” lakukan secara bergantian
d) guru meminta peserta didik bersama-sama mengucapkan

“aku selalu membaca As Maul Husna (kolam “sikapku”)
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e) guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang

dikemukakan peserta didik tentang isi gambar tersebut.

Penutupan dan Penelian
3.1 Penutup
a) Guru menegaskan kembali tentang pentingnya sikap Al Adl dan

al Hakim

b) Guru menegaskan
Adl dan Al haki

c) Guru me n kembali tenta

tang bacaan as maul Husna Al

i As maul husan Al Adl

3.21 S : Disiplin , Jujur
3.22 P tahuan : Kasih sayang, pedu
husna Al adl dan al h
3.2.3 k pilan : Menulis As maul hu

caan As maul

4

| adl dan al Hakim

dengan tali grafi

Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mapel PABP
SUJARWO.S.Pd Slamet Makmur

NIP: 19630505 198806 1 001



LAMPIRAN 2

Fase/kelas/Smt

Mapel
Elemen

Jumlah murid

Terdiri dari

Pemetaan Kebutuhan Belajar Be

125

PEMETAAN KEBUTUHAN BELAJAR MURID
KELAS VI SDLB TUNAGRAHITA

TAHUN PELAJARAN 2023/2024

S A/VI/2

: PAI DAN BP
: Fikih

112 anak

: 5 anak peremp

anak laki-laki

an Profil Bel3

fil
jar

Nama Siswa

Bejo
Naila
Puput

| Nuafal
Arul
Exsel
Rahma




126

Diferensiasi | Saat proses Saat proses Guru menyediakan
Proses pembelajaran pembelajaran guru beberapa sudut belajaratau
guru menyediakan display yang ditempel di
menyediakan kesempatan bagi tempat- tempat berbeda
kesempatan muriduntuk berkaitan dengan materi
kepadamurid mengakses sumber tentang tatacara bersuci
untuk mengakses belajar berupa audio, | yaitu tatacara wudhu.
sumberbelajar video dari youtube
berupa gambar- yang bisa didengarkan
gambar, modul, 0. 0leh murid
artikel dan buku ang te di
youtube
Diferensiasi | Murid Murid diperbolel Murid

Produk Diperbolehkan memilih

diperbo memilih cara memb

hnik membuat laporan

memili laporan tugas dengan

memb engan vidio praktik .

narasi, artikel ataupun
akhir dengan power poin.

gamba nd

maping, poster

dan info grafis.

Pemetaan Kebutul 1 an Kesiag

n Belajar | Mampu m claskan Belum
pengertian Iman pengertian Iman menjelas

kepada Malaikat kepada Malaikat pengertiz

Nama Siswa Bejo Nuafal Dinar
Naila Arul Zahra
Puput Exsel Muna
Rahma Rafi
Vera
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Diferensiasi Siswa dapat Murid dapat Guru memberikan
proses mengembangkan ide mempelajari iman bimbingan scafoding
ide dan memimpin kepada malaikat dalam | kepada murid selain
diskusi di kelompoknya | kelompok diskusi belajar dengan tutor
sebaya di kelompoknya




Pemetaan Kebutuhan Belajar Berdasarkan Minat
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Minat Seni Bahasa Prakarya
Nama Siswa Bejo Nuafal Dinar
Naila Arul Zahra
Puput Exsel Muna
Rahma Rafi
Vera
Diferensiasi Proses| Murid dapat Murid dapat Murid dapat
membuattampilan laraskan tampilan | memperindah
tampilandan

presentasi hasil
diskusi
kelompoknya
dengan prakarya

sesuaiminatnya.




129
LAMPIRAN 3

MODUL AJAR

PAI DAN BUDIPEKERTI

Fase/kelas/Smt P A1/2

Mapel
Elemen

: PAI DAN BP
: Fikih

A. Tujuan Pembelajaran:

1. Elemen:FIKIH
2. Capaian Pembelajaran:

Peserta didik mampu men

bersuci, salat fardu, az telah salat.

3. Tujuan Pembelajar

Setelah kegiatan P,

4. Profil

lajaran Siswa dapat

Mengenal m macam air yang bisa digunakan u

Mengenal m macam najis dan tatacara mensu

Mampu me mi tatacara wudhu, rukun, sunnah, perkara yang

membatalka

n tugaskelompok.
roses informasi dan

paikan siswa lainnya pada diskusi

Mandiri . Secara mandiri mencari dan mempelajari materi untuk

mengerjakan tugas.
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B. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :Pertemuan 1 (4 JP x 45 menit)

Langkah Pembelajaran

1. Memberi salam 15 menit
2. egiatan pembelajaran
3.
4.
5. atkan penjelasan tentang tujuan

yang akandicapai.
6. Ajak mur tuk hening sejenak dan menarikna

ung dan mengeluarkan lewat mulut.
7.

( KSE K. ran diri)

8. tivasi dari guru. ( KSE.
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KEGIATAN INTI

Kegiatan inti yang melibatkan semua murid dalam kegiatan
belajar.

Kegiatan 1 - 15 menit

Mengamati: Secara klasikal siswa mengamati vidio
pembelajaran yang ditayangkan oleh. guru.

Menanya: Siswa didorgng untuk mengajukan pertanyaan
terkait hal-hal yangidiamati atau dicermati.Siswa
mengembangkan sikap ingin tahu.

Kegiatan 2 — (40 menit)

Mengumpulkan informasi: Secara berkelompok, siswa
mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) . Siswa
mengembangkan sikap ketelitian.

Mengolahiinformasi: Melalui diskusi kelompok, siswa
menganalisis; menalar, menyimpulkan informasi yang
telah diperoleh'melalui LKS dalam rangka memahami
konsepsi thaharah, macam macam air,;jmacam macam
najis, tatacara wudhu, rukun, sunnah, dan perkara yang
membatalkan wudhu.

Mengkomunikasikan:“Beberapa *“siswa “Wakil kelompok
(minimal dua kelompok) mempresentasikan hasil kerjaanya.
Siswa mengembangkan sikap percaya diri.

Untuk memenuhi kebutuhan belajar murid yang kinestetik,
guru dapat mendiferensiasi pembelajaran dengan
memvariasikan kegiatan yang mengakomodasi gaya belajar
mereka. Misalnya, guru dapat meminta murid bergerak
memperagakan tatacara wudhu (diferensiasi konten).
Pastikan murid benar-benar paham konsepnya. Setelah

145 menit
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mulai paham. Berikan pertanyaan yang sama untuk
memastikan pemahaman.

- Saat berlangsungnya kegiatan ini, guru dapat mengobservasi
dan membuat catatan penilaian.

- Di akhir kegiatan, lakukan refleksi dengan memberikan
pertanyaan berikut ini:

- Sebutkan ada berapa magam macam air yang bisa
digunakan untuk bersu€i?

- Sebutkan macam'macam najis dan cara‘mensucikanya?

- Jelaskan tatacara wudhu, rukun dan sunnah sunnah
wudhu?

PENUTUP l .

Sebagai penutup/pembelajaran, minta murid melakukanirefleksi.
Melalui tanya jawab siswa dibimbing untuk merangkum isi
pembelajaran dap guru merangkum isi pembelajaran. Pertanyaan
pemandu berikutidapat digunakan untuk memandu proses refleksi
murid.

- Apakahbagian-yang paling menarik dari pembeilajaran hari
ini ? Mengapa?

- Usulan apa yang'bisaidilakukan untk menambah semangat
dalam belajar?

Penilaian:

Penilaian akan dilakukan secara on-going (berkelanjutan) dengan
menggunakan strategi observasi dan penilaian yang meminta murid
memberikan respon tertentu (selected response assessment). Alat
penilaian untuk observasi adalah checklist dan Alat penilaian untuk
selected response assessment adalah tes tertulis dalam lembar kerja.

15 menit
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a. Kompetensi Pengetahuan
Bentuk |Contoh Butir Waktu
No | Teknik Keterangan
Instrume
n Instrumen Pelaksanaan
1 Tes Uraian Terlampir Saat Penilaian untuk pembelajaran
Tertulis pembelajaran | (assessment for learning) dan
berlangsung | sebagai pembelajaran (assessment
as learning)
b. Kompetensi Keterampilan
Bentuk Contoh Butir Waktu
No | Teknik Keterangan
Instfumen Instrumen Pelaksanaan
1 |Tes Tugas kelompok | Terlampir Saat Penilaian untuk, sebagai,
tertulis pembelajaran | dan/atau pencapaian
pembelajaran
berlangsung " | (assessment
for, as, and of learning)
2. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk;

a. bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas < 20%;
b.belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; dan
c. pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas > 50%.

Pembelajaran Pengayaan

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari soal-
soal yang tingkatannya lebih tinggi.
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Mengetahui Batang , April 2024
Kepala Sekolah Guru Mapel PAI
STEPHANUS WIDYATMOKO, S.Pd Slamet Makmur, S.Pd.I

NIP. 196505021986061001



Pemetaan Asesmen
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Asesmen
Tujuan Kriteria
Pembelajaran KetercapaianTujuan Formatif Sumatif
Pembelajaran Awal Proses
Kompetensi awal 1. Siswa mempunyai Wawancara
pengetahuan tentang
macam macam ai
awancara
am macam najis dan
ara mensucikanya.
iswa memahami
atacara wudhu,
kun dan sunnah
unnahnya.
Dimensi otong royong Observasi
ProfilPelaja
Pancasila
Observasi
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1.Asesmen Awal/Formatif
Asesmen ini memiliki fungsi untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum menerima

materitentang thaharah.

1. Sebutkan macam macam air yang bisa digunakan untuk bersuci?

2. Sebutkan macam macam najis dan cara mensucikanya?
3. Sebutkan rukun rukun wudhu dengan tertib ?
4. Sebutkan sunnah sunah wudhu ?

5. Sebutkan perkara perkara yang me
Jawaban :
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2, Asesmen Proses/Formatif

Lembar Kegiatan Siswa di Pertemuan ke-1

Lembar Kerja Peserta Didik

(Memahami konsep thaharah)

Pertemuan 1 :

a. Nama Kelompok :

Sebelum meng an tugas, Guru membaut kelompok terdiri atas 2 orang berdasarkan

wa akan mengamati uraian

profil belajar d inat belajar murid. Dalam kegiatan i




3.

4.

Asesmen Akhir/Sumatif
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sudah tersedia!

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan teliti dan benar. Tulis di lembar jawaban yang

1. Sebutkan macam macam air yang bisa digunakan untuk bersuci?
2. Sebutkan macam macam najis dan cara mensucikanya?

3. Sebutkan rukun rukun wudhu dengan tertib ?

4. Sebutkan sunnah sunah wudhu ?

5. Sebutkan perkara perkara yang membatalkan wudhu ?

Refleksi Peserta Didik

Aspek

Refleksi Peserta Didik

Perasaan dalam belajar

Apa yang menyenangkamiidalam kegiatan

pembelajaran hari ini?

Makna

Apakah aktivitas pembelajaran hari ini bermakna dalam

kehidupan saya?

Penguasaan materi

Saya dapat menguasai matefi pelajaran pada hari ini
a. Baik
b. Cukup

. kurang

Keaktifan

Apakah saya terlibat aktif dalam pembelajaran hari ini?
Apakah saya menyumbangkan ide dalam proses

pembuatan presentasi?

Gotong Royong

Apakah saya dapat bekerjasama dengan teman 1

kelompok?
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5. Refleksi Guru

Refleksi Pendidik

Apakah ada kendala dalam pembelajaran?

Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran?

Apa saja kesulitan siswa yang dapat diidentifikasi pada kegiatan pembelajaran?
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Pengayaan dan Remidi
a. Pengayaan

Siswa yang melebihi cakupan CP dengan pendalaman sebagai pengetahuan
tambahan. Soal-soal yang diberikan untuk mereka jawab adalah soal-soal yang
belum mampu mereka tuntaskan pada saat mengikuti Penilaian Harian dan
soal lainnya yang relevan yang diberikan oleh guru. Nilai yang diberikan
sebagai nilai akhir pada CP ini bagi para siswa yang menempuh perbaikan
adalah nilai akhir yang berhasil diraih dan dengan pertimbangan lainnya dari

guru.

b. Remidial

Program remidial dib m kompeten. Bagi siswa

ini, bila memungki akan diberikan “review’ lajaran atau bahkan
pembelajaran ula i i a untuk menempuh

remidial




A. Instrumen Wawancara (Formatif/Asesmen Awal)

141

No Pertanyaan asesmen awal

1. | Sebutkan macam macam air yang bisa di
untuk bersuci?

A

Siswa sudah tahu mac
air yang bisa digunakan u

bersuci?

Belum Tahu

Siswa belum tahu macam
macam air yang bisa

digunakan untuk bersuci?

2. | Sebutkan macam macam najis dan cara
mensucikanya?

Siswa sudah tahu macam
dan cara mensucikanya?

najis

Siswa belum tahu macam macam

najis dan cara mensucikanya?

3. | Sebutkan rukun rukun wudhu dengan
tertib ?

4 Sebutkan sunnah sunah wudhu ?

Siswa sudah mampu menu

rukun wudhu dengan tg

Siswa belum mampu menunjukan

rukun rukun wudhu dengan tertib ?

Siswa belum mampu menyebutkan

sunnah sunah wudhu ?
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B. Instrumen Observasi (Formatif/Proses)

Pertemuan ke-1:

Kriteria
No KetercapaianTujuan Belum Kompeten
Pembelajaran

1.1.1 | Mampu menunjukan Siswa mamp njukan macam macam air Siswa belum menunjukan macam macam
macam macam air yang bisa di kan untuk bersuci.. ir yang bisa di gunakan untuk bersuci..
yang bisa di
gunakan untuk
bersuci..

1.1.2 | Sebutkan macam macam | Siswa suda mpu menyebutkan macam macam iswa belum mampu menyebutkan macam macam
najis dan cara najis dan ¢ ensucikanya? jis dan cara mensucikanya?
mensucikanya?




Instrumen Tes Tulis (Sumatif)
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Tujuan Kriteria Perlu Bimbingan Cukup Baik Sangat Baik
Pembelajara Ketercapaian (0-60) (61-74) (75-80) (81-100)
n Tujuan
Pembelajaran
1.Mampu Siswa mampu Siswa belugtmampu | Siswa cukup'mampu | Siswa mampu Siswa sangat mampu
menunjukan menunjukan macam | menunjukan macam. | menunjukan macam | menunjukan macam

macam macam

menunjukan

macam macam air

macam air

macam aair

macam air

macam air

air
2.Mampu . Siswabelum mampu | Siswa cukup mampu | Siswa mampu Siswa mampu
Siswa mampu
menyebutkan menyebutkan macam | menyebutkan macam | imenyebutkan menyebutkan macam

macam macam

najis dan cara

menyebutkan
macam macam

najis dan cara

macam najis dan cara

mensucikanya.

macam najis dan cara

mensucikanya.

macam macam najis

dan cara

macam najis dan cara

mensucikanya dengan

mensucikanya. . mensucikanya sangat baik.
mensucikanya.
dengan baik.
3.Mampu . Siswarbelum mampu | Siswa cukup mampunsSiswa mampu Siswa mampu
Siswa mampu
menjelaskan menyebutkan tatacara| menyebutkan menyebutkan menyebutkan tatacara
menyebutkan

tatacara wudhu

tatacara wudhu.

wudhu.

tatacara wudhu.

tatacara wudhu

dengan baik.

wudhu dengan sangat

baik.
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4. Mampu Siswa dapat Siswa belum dapat | Siswacukup dapat Siswa dapat Siswa dapat
menyebutkan menyebutkan menyebutkan perkara| menyebutkan perkara| menyebutkan menyebutkan perkara
perkara perkara perkara perkara perkara yang perkara yang perkara perkara yang| perkara yang

yang yang membatalkan membatalkan wudh talkan wudhu. | membatalkan wudhu| membatalkan wudhu
membatalkan wudhu. dengan baik. dengan sangat baik.
wudhu.




Rubrik Ketercapaian Profil Pelajar Pancasila (P3)
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Berkembang Sesuai

Dimensi Belum Berkembang (BB) | Mulai Berkembang (MB) Sangat Berkembang (SB)
Harapan (BSH)
Bergotong Siswa belum mampu Siswa mampuberadaptasih.| Siswa sudah mampu Siswa mampu beradaptasi
royong

beradaptasi dengan rekan

dalam kelompok

dengan rekan dan dapat

menyeclesaikan tugasnya

berperan dan melakukan
tugas serta mampu
mengkomunikasikan

dengan baik

dengan sangat baik dalam
kelompok serta mampu
mengkomunikasikan
berbagai tantangan dan

solusinya

Bernalar kritis

Siswa belum mampu
mengungkapkan
/mengutarakan

pendapat/ide

Siswa mampu
mengutarakan sebuah
gagasan/pendapat bagi
kelompok

Siswamampu
mengutarakan sebuah
pendapat/gagasan bagi
kelompok. Siswa bisa
menerima kritikan/saran
dari orang lain dan
menycbutkan beberapa
pemikiran sebagai respon
terhadap pemikiran orang

lain

Siswa bisa menerima dan
menjelaskan pemikiran
dengan detail sebagai
respon terhadap pemikiran
orang lain dan mampu
mengambil keputusan saat

berdiskusi
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Mandiri

Siswa belum mampu

mencari sendiri

mencari sendiri

Siswa cukup mampu

Siswa mampu mencari

sendiri informasi/data

Siswa sudah sangat

mampu mencari sendiri

informasi/data yang informasi/data yang yang akan dijadikan informasi/data yang akan
akan dijadikan bahan bahan untuk tugas dijadikan bahan untuk
untuk tugas kelompok tugas kelompok
kelompok

E. Checklist Ketercapaian Tujuan Pembel an Asesmen Formatif

P3
No Nama Siswa Kompetensi Tindak Lanjut
1 1 2 3

1

2

3

4

5
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10

Catatan:

Dicentang untuk siswa yang sudah me




F. Daftar Nilai Asesmen Sumatif

DAFTAR NILAI ASESMEN SUMATIF

148

NO

NAMA SISWA

NILAI

10
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LAMPIRAN 4

FEMERINTAH PROVINSD JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIE AN DAN KEBUDAY A AN

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI BATANG

Jalon Pemmdn Momsor 11 Kalugaion Halang Kode Pas 51215
E-mail ; slbneperibatangsds @zmal com, Tetp, (0283 1971268

SURAT KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH
MNupmor @ GRSV ILSLIFIZ

Tentang
PFEMETAI AN STHRUKTUR (XRGANTSASE
SLIANEGERI RATANG
TAHUN FELAJRAN 202552024

Menimbamg io8 Dadun eangka menperdancar pelafsenaan pelayanon pendidikan 4i
lingkungan ELE Megen Baang makn perie 4i bentuk Struktur
Cvganisasi Sekeloh
b, Fahwa unmuk menjamin kevorlaksanaannyva tgas lersebal padn poin
n diazas porlu diatus dalam Sun Keputaszn Kepala Sckalsh,

-

. Unibmg-unifisng Republik Indonesia, Moimor @ 20 Tshun 2000,
Tenang Siatem Pendidiban Masional.

idikan dan  Eebudayvaun Momar 22 Tahum

wdidikam Dasar dan Menengah;

Kebudavean MNogwar 23 Talnm

n Dhasar dan Mesengals;

caan Mamar 21 Tahun

Memporhatizan

. Pemturnn  Meptern

bl

2013 lenluny &

mrrrzan Menter Tendidikan den Bt gomar A4 Tahun
Eﬁ'.img bmaplermeniast Emkhﬂfuﬁ
Pernfuman Meateri. Pendidikar dan Kebed;
:»::';@%ﬁnp, Btzndar Kumw:l.-:wéi,.::f::.gl alu
dan %E&h:

'|=.i1||5_i_':i§i-'tr|.'rnhug'i:|n fizpns pokok du&'ﬁ_'&‘gi ]
ClcuNEAN BLE Neperi Batang N |

Momor 20 Tahu
Pendidikan Dasar

wan pendidiknn di

Menyrinear

TMEMUTUS KA M




Kedun

Fusiiza

¢ Bemun hizyn yong fimbal akibat pelaksanaan keputusae ol

dibebankan pada anyzaran vang sesi,

: Apabila terdapet kekelituan dalam kepitusan ind, akon diadakan

perbaikan sehagaimann mestinga,

i Keputuson ini berlaky scjak tanggal divdapkan,

Ditetapkan o : Ratang
M}Tfnagl'l 124 Juli 2023
ﬂhlca}m SLE Negeri Natany

; e ATMI
NIP, 19630502 198504 1 (01
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Lampdran Surel Kepuissas Kepala Sckatil
Momor

: DSBNVILSL 0
Tailiwmip | E-rn.ﬂ_ltl.rzl:h-ﬁlnlqnﬁ Sekabih
Tanggal § 2 Bull T03F
STRUKTUR ORGAMISASE
SLB NEGERI BATANG
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
A, Me kepala Sckalah : Stephbanus Widvatimoke, 5%
B.  Kuomite A iumidi
©. P, Kepala Tata Usaha : Ismuningsth, S.pd.
0. Waks Kurikulm - Gundur Rio Diyansval. $ Pd.
Stafl < ian Ayu Asmarani, 5P
. il Aisyh, 540
: Kukuh Kumia, 8 P
Madi Kharizimn, 5.Pd,
: Ika Emiln Aprivani, $.Pd.
: Dinda Bamadhani, 5 Pd.
E. ‘Waka Kesiswasn ¢ Afifatun Masikbe, 5P
Staf : Fitria Meilynda Apriyati, 5.Pd.
+ Hanif The Masud, 8.0
3 Yuli Widia Astucik, 5 Pd
 Ery Marisa, 5.Pd.
s Trwi Jnmnrdamn Winasis, A M.
F.  Waln Sorana dan Prasarana s Pugt Hasturi, 5.P4d,

Sial : Khacoal Arsm., $.Kam.

Waks Hama
Sl

Waka Keten
Kanrdinator

L. Ienjanp S5

i, =, koo,
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Lampiras Soral Kepuluan Kepals Sckolak

M  DRBINVEFSE R0
Tenizss : Serukber Orpanizs Sekolih
Tungzal : 24 Juki HI23
2. Bendaharas BOF
Sial

3 Benduhwru Gaji

K. Penanggung Juwab Kegiatan Eksiraburikoler

I, Ekstekurikuler Utama
Prammuka
o Jenjang S0LE

B e nr

2. I'L:-;I.—.Qku'i'iku ar

Bent Musik

Sent Lukia

: [han Ayt Asmmaro, 5,074,

: Guntur Rio Divansyah, 5.1
: Khaemil Anam, 5.Kom.

¢ Afifann Masikha, 8 .

< Guntur Rio Divansyah, 5.Pd.

i Afltun Masikha, 5.Pd,

y Fitra Metlsnds Aprivati; 5.Pd,
: Dinda Ramadhani, $.Pd.

Mok AL ERG

o 2o o Thalrially, el
: Paela il s ILENE

o TRl Snaimd A0
Ll N

BN Ak, VAR

mafr Pierdatce T,

7 Pal¥ e SRl VG,
: Marisa, 5. Pd.

1 Axmarmni, 5.Pd,

i, 5P,

o, 5P,
it Flikenat, 5,54,

: Riekiano, 5.Pd,

I Jenardann W, AN
s Dhian Avu Asmasam, 500
: Fatakhur Bofl, 5.0
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Lampirun Serut Keputosen Sakolzh

Humor
Timtzmz
RECTITT

L. Penonggung Jawah ke

CIGRNYILSELEIN2
Sarkliir Chrivae s Sekalih
74 Jull 207
Chesain Gafis
T
Paritomim

i Fwpa Dwdsi
I ! o e Roiis)

e Begge

Haspa et

Foriva Bayu

Tiutik
Tat Rins'Kecanitkan

Menijahit

Freasi barang bekas dan morang

Olinheagn dnis Acletik

- Gantur Rio Divansyah, 5 P4
: Rirkinnio, 5. Pd

Y uli Widin Asulik, 5.Pd.

: Afifann Masikha, 5.Pd.

- T Baniin Apcitemi, £70E

» Mook Heep 00,

2 Fhnet Skener, BT,

< H Al 250

: Ml bwThis, .04

s Pt Wamsin, £5°4

T i hefry, BT,

+1Pwd A Faibionah, 304

< 13w Fanardana Winasis, &0
ok Al 5.Pd.

: Dinida Ramadhani, 5 P4

: Fitrin Meilynda Apriyari, 5.Pd.
i en Emilin Apcivani, 5. Pd

s lsmumngih, S0P,

: Woll Flemnansyah, 2P0

s Chvrmis Olktirvinmi, S.Pd,

t-i Summesclani, 5.4,
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TUGAS POROK 1DAN FUNMGS] (DRGAMBSAS] SEROLAH

| Mo Jahntan Tugus
1. | Kepaln sekalah Melakenakan Tuges Muonnjeriol beropa :

EES

SRSV,

TECER WY

= Slongaiur adiminisias Kalslaosdaan, Kesawarn,
Ketenagnan, Sarann prosarana, Keuanpan

Mefaksonakon Tuga: Adminlstrator berupa:

= Perepcanaan

«  Penporgmisisian
= [Mengarahan dan pengemitalian

— T L PR i TR R

A e e IR L R S R e
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Mo, |

Jahatan

Tugas

Seluksurmban Tepas Supervisor befupa
= Proses belxjar mengajar

= Kegiulam himbangan

+ Kegiatam cksirakulikuler

« Kegiatan kerja soon denpan masyarakas ! imstansi lain
»  Kegiatn ketntsaham

»  Rurnre dan prosarana

«  Eepialan 0515

+  Foopaitan TH

= Perpusiakaun

+  Labaarasnm

= Kanilm / waring sckolzh

v Koporaal sckalah

«  Eehadiran gue, pegawai, dan siawa

2. Eomile

«  Memberikag porinnbangan dabam penenituan dan
pelakeannan kebijakan pendidikan:

= Menpgolsng dama dan sumber dava pendidikan
lainmyu dan masyarakal haik

r'orinnisasiddunin nsrhafdunin inchazrri

gk kepenbngan lazmya melalai
ipovatit

erelidikan di Sckolah scauzi
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Mo habatsn Thgas

o Mzmprhgtiat fnaRL prEpsEAn, R nak ddn
keria penjurusm sortn keiterio kohobissa; !

¢ Blprpatyr Tedhwal pemicimaan boki B apssan Prelaim
Hiassil Thelujar dan Huah;

= Mengkoordinusikan &  mengarahian  penyoan]
alminmistras guru

o Mol kepeatan MGMT

« Melaksanakon  dan menyusun jadwal  pelajaran
lzmbahan. .

e Melaporkan persentzse kefidak hadin gere dalam
FLEEE

= Membiat jadwal polaksanaan pembapian mapor

+ Mengkosodizsikan Fenyusunan dan Revis: Burkulum

= Molakzanakan pelaporan polaksanaan program seeara
berknls kepnda kepala sckolsh

= Melaporkan hasil dan innget kelulizsan kepadn kepaln
seicolah '

4, | Wukn Kesiswan » Menyiim program penbinaan kesiskaan

B e ety el e S

it 5 it R Ao ¢ T Tl S apiee

T LR

T P A T Ve
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M. | Tabatan o T

= :_Wm&:pm [T P RTw TPy e Tpe— e
nesjang proses belnjar meopaim
Tidetetiytih i TRgr L progedaanng &

Mengatar pemnntzstan Samnn Prasamna
Mengelala perawitan, perbaikam dan pengisizn
Mengatur pembakuannya

Bderyusun lageran

6, | Wakn Humas

Mlengatier hubunpan sckolah dengan orong .
Mlemelibom hubungan baik dengan kamite sekidah.
Mlemelilan dan mengembanghan hubwngan sekolah
deaipan bembapa-tembapa pemerintah, swasra dan
orgnnisasi masienal,

Memberi pengerian kepaida masyanisal lenlang
fungsd sekulah melalud bermacam-missan wkoik
kesmunikas (mainlah, sorat kabar dop mepdarngkan
sumher)

Mznialin kerjnssama dengan nlumni.

Menjags kehammonisan hubunian dengan masyanakal |

. TESE P T

i Tt o
i g et T e
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Tupgas

Biog, Keuangan

Bceyusun BEAS. Gaji Guma dan Karvawan, Binva
livestasi, Biaya Opermzionad dan baya persvazin
Memhuniu Beapaia Sekolab dslam mengelala
Keuangan Sckalah : menerimn, membalkukan,
menvimpan, mengehuarkan dan
mempertangungjawablan

Mempumus ksuangan bea siswm

perratministrasian kemnepnd

raemaa

dergan

seenbali

‘perneltharaan arslp

meannkan penyasutan arsip dan
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DOKUMENTASI GAMBAR

1. Gedung Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Batang
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3. Wawancara Guru Mata Pelajaran PAI




Yang bertendatargan o bawsh ini :

Hama
HIF
Jabatan

Mama Satuan Pandid

mensrangkan |

Hama

HIrA
Adius=nyPradi
Fakultas
Wniversitas

Bahwa mahasiswa terssbut belah melakukan pensitan dl 8LE Neged Bateng dari bulan

Mearst
PENDIDI
LUAR BraSH

Dermiian surat keterangan i

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAMKEBUDAYAAN

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI BATANG

Jalan Pemuda Momar 10 Kabupaten Batang Kede Fos 31218
E-mal : = oom O2Es-3571 28
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Momor - BIGTEE5

:ﬁ]ﬁhu.h
+ ROZ2004
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gan judul “WEPLEMENT,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Tuflikhah
Tempat Tgl Lahir : Brebes, 19 Juli 1991
Alamat : Desa Lebo RT 001 RW 004 Kecamatan Warungasem

Telpon/WA
E-mail:

Pendidikan !
i > - b
S1 : UIN Syarif Hidayatullah Ja

2014

SLTA :SMA N 1 Mayong Jepara 2

SLTP : SMP N 3 Losari Brebes 20

SD : MI Islamiyah Karang Dem; sari brebes 2002

Pendidika n-formal : 1. Pondok pesantren Hiday annan Limbangan
Losari Brebe
ondok Pe om Gleget

alyong a

Pengalaman Kerja : Guru SDIT Ar Roudloh Batang dari 2016 - sekarang

Pekalongan, 21 April 2024

r:- -\: a .
Tuflikhah

NIM. 50222004
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